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ABSTRAK

Raiza Tunisa. Penerapan Model Pembelajaran Teams Games Tournament Dalam
Peningkatan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Pada Peserta Didik Kelas VII
SMP Negeri 3 Mallusetasi. (dibimbing oleh Amiruddin Mustam dan Ali Rahman).

Model pembelajaran Teams Games Tournament adalah model pembelajaran
kooperatif yang melibatkan aktifitas seluruh siswa tanpa harus ada perbedaan status,
melibatkan peran siswa sebagai tutor.sebaya dan mengandung unsur permainan
anngota tim lain untuk memperoleh n poin untuk skor tim mereka.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah pros an kecakapan fundamental secara

intelektual dan emosiona usia. Menurut UU Rl Nomor

20 Tahun 2003 tenta endidikan Nasio enyatakan bahwa:

membentuk
encerdaskan
a didik agar

Maha Esa,

atis serta bertanggung j Ja

an untuk diikuti oleh se ivi dak dibatasi

selama ikuti bertujuan untuk r daya atau
kemam ik intelek ilan. i kan karena
kebetul ia-sia, i epada Allah
SWT. 162, sebagai

berikut

N
3 Yo

.8\
R

'Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan (Cet. \VI; Jakarta: Rajawali Pers, 2008), h. 2.

’Undang-Undang dan Peraturan Pemerintah RI tentang Pendidikan (Jakarta: Sekretariat
Dirjen Pendidikan Islam, 2006), h.8.
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Terjemahnya:

Katakanlah: Sesungguhnya sembahyangku, ibadatku, hidupku dan matiku
hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam.®

Ilmu pengetahuan merupakan sesuatu yang sangat dibutuhkan manusia dalam

menjalani kehidupan dengan baik dan.mencapai kebahagiaan hidup dunia maupun

akhirat. Oleh karena itu, menu engenal siapa, tempatnya di mana,
waktunya kapan, dan da
Peserta didi u sama lain, dan masing

masing eraksi secara

etidaksukaan
da, mereka
s pengalaman secara ber
akikatnya merupakan s antara guru
interaksi secara langsu tatap muka

media

peran yang
sangat san (output)
pendidi lum, materi
ajar, media, suasana kelas, metode pembelajaran dan sebagainya. Pembelajaran juga

memiliki pengaruh yang menyebabkan kualitas pendidikan rendah. Artinya,

*Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bogor: Halim, 2007), h. 267
*Paul Ginnis, Trik dan Taktik Mengajar (Cet. II; Jakarta: Indeks, 2008), h. 40-41.
*Rusman, Model-Model Pembelajaran (Cet. II; Jakarta: Rajawali Pers, 2010), h. 134.
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pembelajaran sangat tergantung dari kemampuan guru dalam melaksanakan atau
mengemas proses pembelajaran. Salah satu komponen penting yang menghubungkan
pembelajaran dengan tujuan pendidikan adalah model, sebab sangat mustahil materi

pendidikan dapat diterima dengan baik oleh peserta didik tanpa menggunakan model

yang tepat dalam penyampaian materi
Namun gejala yang ninan menggunakan model yang

sama setiap kali prose 3 ' gga peserta didik menjadi
proses pembelajaran berlangsung

n. Sehingga

ebi m m akan model

rta didik.
a tersebut maka tercetu ah dari penulis
unaan suatu model pem yan melibatkan
dalam pembelajaran, beker den sama peserta

g berinteraks aktif dan afe lalui sebuah

untuk

peserta

jaran.

odel Teams C ournament.

tersebut be erlaksana pada kela el ya o akan oleh guru
SMP Negeri 3 Mallusetasi adalah diskusi dan ceramah sehingga peneliti berpeluang
untuk menggunakan model pembelajaran Teams Games Tournament terhadap hasil

belajar peserta didik.
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Maka dalam penelitian ini, yang akan diteliti adalah model Teams Games
Tournament dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, model Teams Games
Tournament merupakan salah satu model pembelajaran yang efektif untuk digunakan

dalam proses pembelajaran sehingga peserta didik dapat lebih aktif dan tidak merasa

model Teams Games
dian peserta
perorangan

odel pembelajaran ini kesempatan

erfikir lebih banyak me tu satu sama

n yang dilalui oleh jadi sebuah
.6
melakukan analisis dan
peneliti jauh di seko i alam sebuah
skripsi embahas ten ' ament pada
odel Teams

gama Islam

®Dian Mahardika, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Games Tournamen
untuk meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas VII pada Pokok Bahasan Ekosistem di SMP Negeri 2
PlumbonKabupatenCirebon”http://repository.syeknurjati.ac.id/2000/1/DIAN%20MAHARDIKA%20
%28WM%20BLM%29.pdf. (diakses pada tanggal 28 januari 2018), h.4.
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis mengemukakan
rumusan masalah dalam penelitian sebagai berikut:

1.2.1 Apakah terdapat pengaruh yang signifikan penerapan model pembelajaran

Teams Games Tournamen ap Peningkatan hasil belajar Pendidikan
Agama Islam peserta
1.2.2 Apakah terdap apan model pembelajaran

konvensional terhada 5 0a peserta didik

1.2.3 . didik yang
Teams Games Tourna . didik yang
pembelajaran konvensi

1.3 Tuj

sesu ng dilakukan tentunya yai yang ingin

dicapai. adalah sesuz apai setelah tau kegiatan

selesai. suatu usaha Jan kegiatan

yang m : 3 capai dalam

pan model
Pendidikan
Agama Islam peserta didik SMP Negeri 3 Mallusetasi.
1.3.2 Mengetahui pengaruh yang signifikan penerapan pembelajaran konvensional

terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik SMP Negeri 3

Mallusetasi
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1.3.3 Mengetahui perbedaan yang signifikan hasil belajar antara peserta didik yang
menggunakan model Teams Games Tournament dengan peserta didik yang
menggunakan model pembelajaran konvensional

1.4 Kegunaan Penelitian

1.4.1 Penelitian ini diharapkan d emberi nilai tambah khazanah keilmuan

terhadap hasil belajar m bagi peserta didik.
an sebagai acuan dalam

adi _bahan masukan bagi
1.4.3 susnya bagi

kaji model Teams Ga hadap hasil

ama Islam bagi peserta

13l

PAREPARE
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BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Deskripsi Teori

2.1.1 Pengertian Model

jaran adalah suatu rencana
uk kurikulum (rencana
ahan pembelajaran, dan

pahwa mod
digunakan untuk
panjang), merancang
I

Joyce & Weil be
atau pola ya
pembelajaran

guru boleh

adalah kegiatan atau r lajaran yang

atu tujuan pembelajara

2.1.2 i ili belajaran
1. dicapai.

2.1.3
1. Berdasarkan teori pendidikan dan teari belajar dari para ahli tertentu.

2. Mempunyai misi atau tujuan pendidikan tertentu.

"Rusman, Model-Model Pembelajaran, (Cet, II; Rajawali Pers: Kencana, 2011), h. 132.

® Rusman, Model-Model Pembelajaran, h. 133.

*Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif , (Cet. I11; Jakarta: Kencana,
2010), h. 83
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3. Dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan kegiatan belajar mengajar di kelas.
4, Memiliki bagian-bagian model yang dinamakan: (1) urutan langkah-langkah
pembelajaran; (2) adanya prinsip-prinsip reaksi; (3) sistem social; (4) sistem

keempat. Keempat bagian tersebut merupakan pedoman praktis bila guru akan

oman model

es Tournament (TGT)

ames Tournament (TGT

kooperatif tipe Teams (TGT), atau
e Vries dan
Jan anggota-
reka. Teams
lajaran, dari
Dasar (SD,
ocok untuk
mengajar tujuan pembelajaran yang dirumuskan dengan tajam dengan satu jawaban

benar. Meski demikian, Teams Games Tournament juga dapat diadaptasi untuk

Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif , h. 83
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digunakan dengan tujuan yang dirumuskan dengan kurang tajam dengan

menggunakan penilaian yang bersifat terbuka, misalnya esai atau kinerja.'*

Pembelajaran kooperatif model Teams Games Tournament adalah salah satu

tipe atau model pembelajaran kooperatif.yang mudah diterapkan, melibatkan aktivitas

seluruh siswa tanpa harus ada perb s, melibatkan peran siswa sebagai tutor

sebaya dan mengandung orcement. Dalam model Teams

Games Tournament si ntuk dalam kelomp pok kecil yang terdiri dari
jenis kelamin,
ras ma n akademik,

im yang lain

yang m stasi serupa pada waktu -komponen
dalam ament adalah penyajian tournament,
dan pe . Aktivitas belajar de g dirancang

dalam ajara operatif model Teams Games mungkinkan

gung jawab,

yajian kelas
atau sering juga disebut dengan presentasi kelas (class presentations). Guru

menyampaikan tujuan pembelajaran, pokok materi, dan penjelasan, pokok materi,

"'Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif h. 83.

12Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013 (Cet. I; Yogyakarta:
Ar-Ruzz Media, 2014), h. 203
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10

dan penjelasan singkat tentang LKS yang dibagikan kepada kelompok. Kegiatan
ini biasanya dilakukan dengan pengajaran langsung atau dengan ceramah yang
dipimpin oleh guru. Pada saat penyajian kelas, peserta didik harus benar benar

memerhatikan dan memahami materi yang disampaikan guru, karena akan

membantu peserta didik bekerja baik pada saat kerja kelompok dan pada

saat game atau permain tau permainan akan menentukan

skor kelompok.

mnya, jenis

rang paserta

adalah untuk lebih me sama teman

khusus untuk memper ompok agar
timal pada saat Setelah guru
ar) bertugas
atan peserta
jawaban,

jika teman

Permainan (Games)

Game atau permainan terdiri dari pertanyaan-pertanyaan yang relevan dengan
materi, dan dirancang untuk menguji pengetahuan yang didapat dari peserta didik

dari penyajian kelas dan belajar kelompok. Kebanyakan game atau permainan

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



11

terdiri dari pertanyaan-pertanyaan sederahana bernomor. Game atau permainan
ini dimainkan pada pada meja tournament atau lomba oleh 3 orang peserta didik
yang mewakili tim atau kelompoknya masing-masing. Peserta didik memilih

kartu bernomor dan mencoba menjawab pertanyaan yang sesuai dengan nomor

itu. Peserta didik yang menja r akan mendapat skor. Skor ini yang

nantinya dikumpulkan mingguan.

Tournament)

U permainan
............ akukan pada a Ju atau pada
pok sudah
atau lomba
nament atau
K terttinggi prestasinya ( : meja |, tiga

da meja Il1, dan s

n kelompok
ertifikat atau
n. Tim atau
a-rata skor 50

atau lebih, “Great Team” apabila rata rata mencapai 50-40 dan “Good Team”

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



12

apabila rata rata mencapai 40 ke bawah. Hal ini dapat menyenangkan para peserta

didik atas prestasi yang mereka buat.™

Model Teams Games Tournament peserta didik ditempatkan dalam tim

belajar beranggotakan empat orang.yang merupakan campuran menurut tingkat

prestasi, jenis kelamin, dan menyiapkan pelajaran, dan kemudian

siswa bekerja di dalam an bahwa seluruh anggota tim

siswa dikenai kuis, pada

Denantang |,

dan seterusnya sejumla . Kelompok
ambil kartu bernomor pada lembar
. Kelompok

aban yang
embaca atau

egiatan ini

B Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013 (Cet. I; Yogyakarta:
Ar-Ruzz Media, 2014), h. 205

“Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif ( Cet. I1I; Jakarta: Kencana,
2010), h. 84.

“Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, h. 84.
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4. Sistem Perhitungan Poin Turnamen

Skor siswa dibandingan dengan rata-rata skor yang lalu mereka sendiri, dan
poin diberikan berdasarkan pada seberapa jauh peserta didik menyamai atau

melampaui prestasi yang laluinya sendiri. Poin tiap anggota tim ini dijumlah untuk

mendapatkan skor tim, dan tim y; i kriteria tertentu dapat diberi sertifikat

atau ganjaran (award) ya

5. Penerapan Mod ames Tournament

meliputi 5

ching)

engajar materi pembela : akan dalam

ang akan diajarkan han i ya saja dari

tugas untuk
mempe ‘ eri tersebut.
Setiap ru. Selama

belajar

a. Setiap anggota kelompok akan belajar dari handout yang diberikan oleh guru
kepada masing masing kelompok. Setiap kelompok akan mendapatkan 3 hand

out materi

'*Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, h. 85.
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b. Tidak seorang pun boleh selesai belajar sampai semua anggota kelompok
mempelajari secara tuntas.
c. Semua anggota kelompok harus saling membantu dalam mempelajari materi.

Jika ada kesulitan maka harus didiskusikan terlebih dahulu sebelum ditanyakan

kepada pendidik.
d. Setiap anggota kelo aknya dilakukan dengan suara

perlahan, sehin lain tidak m sil diskusi mereka.

elevan  yang
ngetahuan siswa yang i tasi di kelas

dan pelé ames tersebut dimainka engan wakil
dari i berbeda. Kebanyaka e omor-nomor
pada lembar yang sama. Seorang Siswa mbil sebuah

tertera pada

dikelas dan tim telah melaksanakan ‘kerja kelompok terhadap lembar kegiatan.
Kompetensi ini memungkinkan para siswa dari semua tingkat kinerja sebelumnya
berkontribusi secara maksimal terhadap skor tim mereka jika mereka melaukan yang

terbaik. Tahap kompetisi merupakan suatu tahap dimana permainan berlangsung,
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permainan terdiri atas pertanyaan pertanyaan yang relevan dengan materi yang telah

diajarkan oleh guru.

Model Teams Games Tournament 3 metode permainan dalam setiap

pembelajaran yakni:

1. Game kita bisa
2. Game kalau ber

3. Game siapa
5.Tahap

sini adalah
kegiata i argaan berupa peringka i dengan skor
yang tim adalah jumlah d i a tim yang
bersang umkan kelompok yang i ing tim akan
mendap rata-rata skor memenuhi i entukan tim
dengan ertinggi men j team” ke yang kedua
“great 1 an yang ketiga ‘g

6. Kele an kelemahan Tea rnament (TGT)

akan sebuah

materi Tournament

YVita Ika Lestari, “Efektifitas Penerapan Metode Teams Games Tournament terhadap
Peningkatan Motivasi dan Prestasi Belajar Ekonomi Siswa Kelas X SMA Muhammadiyah Borobudur”
Magelang Jawa Tengah Tahun Ajaran 2012/2013” , (Skripsi Sarjana Universitas Negeri Yogyakarta;
FakultasEkonomi:Y ogyakarta,2013)http://eprints.uny.ac.id/16996/1/SKRIPSI%20VITA_phytol%20F
ULL.pdf. h. 39. File Fdf diakses pada tanggal 28 januari 2018
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a. Kelebihan model Teams Games Tournament
1. Tumbuhnya rasa harga diri pada siswa. Keyakinan para siswa bahwa mereka adalah
individu yang penting dan bernilai merupakan sesuatu yang sangat penting untuk

membangun kemampuan mereka dalam menghadapi kekecewaan dalam hidup dan

menjadi individu yang produktif.
2. Norma-norma kelompok muncul, dalam hal ini minat atau
motivasi akan tumb mengerjakan tugas dan

perilaku dalam kelas dg ertemanan atau sosialisasi

1. nt sering mengalami h ji angan dalam
eserta didik tidak akan ngga hal ini

| Teams Games Tourn i idak lancar.

ncul karena perbedaan jen dan kinerja

2. ntung antara

ain untuk belaja

PARE

poin kepada

BVita Ika Lestari, “Efektifitas Penerapan Metode Team Game Tournament terhadap
Peningkatan Motivasi dan Prestasi Belajar Ekonomi Siswa Kelas X SMA Muhammadiyah Borobudur”
Magelang Jawa Tengah Tahun Ajaran 2012/2013” , (Skripsi Sarjana Universitas Negeri Yogyakarta;
FakultasEkonomi:Y ogyakarta,2013)http://eprints.uny.ac.id/16996/1/SKRIPSI%20VITA_phytol%20F
ULL.pdf. h. 39. File Fdf diakses pada tanggal 28 januari 2018
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2.1.5 Konsep Hasil Belajar
2.1.5.1. Pengertian hasil belajar
Hakikatnya belajar adalah proses pengguasaan sesuatu yang dipelajari.

Pengguasaan itu dapat berupa memahami (mengerti), merasakan, dan dapat

melakukan sesuatu. Di dalam diri ajar terjadi kegiatan psikis atau motorik

(gerakan-geraka otot-otot ¢ asil belajar adalah penguasaan
sejumlah pengetahuar ‘ dan sesuatu sikap baru
at sesus pelL a, termasuk pemahaman

\ku manusia,

sebagai , Sikap, dan
nilai.* keberhasilan yang di didik, yakni
di sekolah yang mewuj angka.
didik bagi kebanyakan , Ujian atau
teks. ersebut ialah untuk me deks dalam
berhasilan pe ik.2
aspek dala
huan ad?hrnaEMan(Emui dan eh manusia
melalui m naakan akal

Purwa Atmaja Prawira, Psikologi Pendidikan, (Cet. I; Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), h.
229.

20.S winkell, Psikologi Pengajaran, (Cet. IV; Jakarta: PT. Grafindo, 1996), h. 82.

YWinarno Surakhmad, Interaksi Belajar Mengajair, (Bandung: Jemmer, 1980), h. 25.
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budinya untuk mengenali benda atau kejadian tertentu yang belum pernah diliat atau
dirasakan sebelumnya.?
2. Keterampilan

Menurut Reber (1988), keterampilan adalah kemampuan melakukan pola-pola

tingkah laku yang kompleks dan n.rapi secara mulus dan sesuai dengan

keadaan untuk mencapai has an bukan hanya meliputi gerakan

motorik melainkan j al yang bersifat kognitif.

gan atau kecenderunga
nderungan yang relative aksi dengan
cara ba dap orang atau barang terte perwujudan
enderungan-

suatu objek,

tata nil
4.

pan manusia
dan haru Ki setiap manusia untt anda alam ke an bermasyarakat.

*Wikipedia bahasa Indonesia, ensiklopedia bebas https://id.wikipedia.org/wiki/Pengetahuan
(diakses pada tanggal 03 februari 2013).

2Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan (Cet. I; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007), h.
119.

**Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, h. 120.
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Nilai di sini dalam konteks etika (baik dan buruk), logika (benar dan salah), estetika

(indah dan jelek).”
2.1.5.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Hasil belajar peserta didik dipengaruhi oleh dua hal, peserta didik itu sendiri

dan lingkungannya. Pertama, m artian kemampuan berfikir atau
tingkah laku, intelektu peserta didik baik jasmani
maupun rohani. Ke a, kompetensi pendidik,

lingkungan,

dicapai oleh peserta di raksi antara

engaruhi, baik faktor i rnal. Faktor

yang bersumber dari didik, yang

belajarnya. Faktor inter dasan, minat

jar, ketekunan, sik erta kondisi

garuh terhada pﬁrtaE
dan sumber
belajar pada suatu lingkungan belajar. Proses pembelajaran perlu direncanakan,

dilaksanakan, dinilai, dan diawasi agar terlaksana secara efektif dan efisien. Proses

®Griya  Wardani https:/griyawardani.wordpress.com/2011/05/19/nilai-nilai-pendidikan/
(diakses pada tanggal 03 februari 2018).

%Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Cet.IV: Jakarta:
Prenadamedia Group, 2016), h. 12
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pembelajaran pada setiap satuan pendidikan dasar dan menengah harus interaktif,
inspiratif, menyenangkan, menantang dan motivasi peserta didik untuk berpartisipasi
aktif.”’

Pendidikan dalam wacana Islam lebih populer dengan istilah tarbiyah. Jika

istilah tarbiyah diambil dari fi’il nya (rabbayani) maka ia memiliki arti
memproduksi, mengasu nber makan, menumbuhkan,
mengembangkan, men embesarkan, da
pengetahuan
an semangat
Ja terbentuk
an kepribadian yang 1 es, tarbiyah
gan dalam transformas , mulai dari
uju pada pengetahuan y
ah yang disampaikan Tuha : gai petunjuk
dan hukum- i usia dalam

kan tata car dengan dan

wab kepada nya. Agama

r sistem dorong bagi

ilmu agama,

*’Rusman, Model-model Pembelajaran ( Cet. I1; Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h. 3.

Abdul Majid, Jusuf Mudzakkir, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. Il; Jakarta: Prenada Media
Group, 2008, h.11.

2 Abdul Majid, Jusuf Mudzakkir, 1lmu Pendidikan Islam, h.12.
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politik, ekonomi, social, budaya, dan militer, sehingga terbentuk pola motivasi, tujuan
hidup dan perilaku manusia.*

Dari segi kebahasaan Islam berasal dari bahasa arab, yaitu dari kata salima
yang mengandung arti selamat, sentosa, dan damai. Dari kata salima selanjutnya
diubah menjadi bentuk aslama yang berarti-berserah diri masuk dalam kedamaian.*

Jadi dapat disimpulkan bahwa kata Islam dari segi kebahasaan mengandung
arti patuh, tunduk, taat, dan berserah diri kepada tuhan dalam upaya mencari
keselamatan dan kebahagiaan hidup, baik dunia ‘maupun akhirat. Hal demikian
dilakukan atas kesadaran dan kemauan diri sendiri, bukan paksaan atau berpura,pura,
melainkan sebagai panggilan dari“dirinya sebagai mahkluk yang sejak dalam

kandungan sudah menyatakan patuh dan tunduk kepada Tuhan.*

Adapun pengertian Islam dari segi istilah adalah nama bagi suatu agama yang
berasal dari Allah SWT, nama Islam demikian itu memiliki perbedaan yang luar biasa
dengan nama agama lainnya. Kata Islam tidak mempunyai hubungan dengan orang
tertentu atau dari golongan manusia atau dari suatu negeri. Kata Islam adalah nama

yang diberikan oleh tuhan sendiri:*®

Muhammad SA. Ibrahimi menyatakan bahwa Pendidikan agama Islam adalah
Islamic ‘education in true sence of the lern, is a system of education which enable a
man to lead his life according to the Islamic ideology, so that he may easily mould his
life in accordance.with.tenetn.of.islam. (Pendidikan.islam.dalam pandangan yang
sebenarnya adalah suatu sistem pendidikan yang memungkinkan seseorang dapat
mengarahkan kehidupannya sesuai dengan ideology islam, sehingga dengan mudah ia
dapat membentuk hidupnya sesuai dengan ajaran islam).™

*°Abu Ahmadi, Dasar-dasar Pendidikan Agama Islam , Cet. 1V; Jakarta: PT Bumi Aksara,
2004), h. 4.

' Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h. 61.
Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h. 63
*Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, h. 65

**Abdul Mujid, llmu Pendidikan Islam, (Cet. I; Jakarta: Kencana, 2006), h. 25.
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Dalam Islam pendidikan merupakan hal penting dalam kehidupan sebab
dengan pendidikan membuat manusia lebih akan mengerti dan memahami segala
sesuatu yang telah diciptakan oleh Allah SWT. Selain dari pada itu Allah menjajikan

akan meninggikan derajat orang orang yang berilmu sebagaimana dalam firman-Nya

dalam QS Al-Mujadilah ayat 11:

‘:ﬁ‘-’ ‘)f"“"‘ J«’ ‘JJ

) G

5 l.o.: eUJ‘j
iman apabila "Berlapang-
jlis", Maka lapangkanl an memberi

. dan apabila dikata , Maka
llah akan meninggika beriman di
-orang yang diberi ilm apa derajat.
getahui apa yang kamu

adalah segala upaya atau prose idi g dilakukan

Islam untuk

Tinajuan hasil penelitian yang'relevan digunakan sebagai pendukung dari

penelitian yang akan penulis lakukan. Penulis tidak menemukan peneltian yang sama

$Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bogor: Halim, 2007), h. 543.
**Moh. Haitami, Syamsul Kurniawan, Studi llmu Pendidikan Islam (Cet. I; Jogjakarta: Ar-
Ruzz Media, 2012), h. 33
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persis dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis, namun ada beberapa

penelitian yang memiliki sedikit kesamaan, diantaranya sebagai berikut:

Dalam skripsi Nazamim, mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga

dalam penelitiannya dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe

Teams Games Tournament (TGT ningkatkan Prestasi Belajar Matematika

Siswa Kelas V MI Ma’ari Tahun Pelajarn 2012/2013”.

/2013 yang

enunjukkan

jara f ms Tournament

(TGT) i Prestasi Belajar Mate wa MI Ma’arif
i memiliki hasil pada si ilai ntas KKM

n nilai rata-rata kela Pads s 1l terjadi

i ) ikan. Nilai yang tuntas KKM apai 0%) dengan

nilai ra : ikatakan bah stasi belajar

serta didik ke

ng meningka

nya penelitian lain ukan oleh Hanik F mahasiswa
Istitut Islam NBeAmanipenelitia engan judul
“Perba ms Games

Tournament) dengan Tipe JIG SA alam Upaya Meningkatkan Aktivitas Dan

Prestasi Belajar Peserta Didik Pada Pembelajaran Figih Di MIN Ambarawa Tahun

*’Nazamim, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Game Tournament
(TGT) Untuk meningkatkan Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas V MI Ma’arif Kediwung Dlingo
Bantul Tahun Pelajarn 2012/2013”. (skripsi Sarjana Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga; Fakultas
Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan: Yogyakarta 2013. 13. File Fdf diakses pada tanggal 02 februari 2018.
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Pelajaran 2014/2015. Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK)
yang terdiri dari tiga siklus. Tiap siklusnya terdiri dari 4 tahap, yaitu perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Subyek penelitiaan ini adalah peserta didik

kelas 1l MIN Ambarawa. Hasil penelitian yang menunjukkan adanya peningkatan

aktivitas dan prestasi belajar peserta Penerapan model pembelajaran kooperatif

tipe TGT (Teams Games ningkatkan aktivitas belajar dan

belajar juga
terjadi ( j > embelajaran

ament) yaitu nilai rata- 71,35 pada

siklus | Il menjadi 76,52 pada s data diatas
dapat d vitas dan prestasi belaj dikelas Il
MIN A

h  peneliti penelitian

el pembelaja ams Games

ada peserta penelitian i eda dengan

as. Adaan Anniipﬂa“(Eoleh pen

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 3 Mallusteasi kelas VII.

*Hanik Rofiqoh, “Perbandingan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT (Team Game
Tournament) dengan Tipe Jig Saw Dalam Upaya Meningkatkan Aktivitas Dan Prestasi Belajar Peserta
Didik Pada Pembelajaran Figih Di MIN Ambarawa”, ( Theses Intitut Agama Islam Negeri (IAIN)
Salatiga; 2015), h. 18. File pdf diakses pada tanggal 02 februari 2018.
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Sedangkan penelitian sebelumnya meningkatkan prestasi belajar matematika dengan
jenis penelitian tindakan kelas (PTK) dan Aktivitas belajar Peserta Didik Pada

Pembelajaran Figih dengan jenis penelitian tindakan kelas (PTK).

2.3  Kerangka Pikir

Kerangka pikir merupakan entang pola hubungan antara variabel

39

secara koheren yang me h terhadap fokus penelitian.

aksudkan sebagai la erfikir dan

h yang dibahas dalam s 2mpermudah

gambaran mengenai apan  model

mes Tournament di SMP Neg Mal , bagaimana
hasil p model pembelaj Tournamen P Negeri 3
ntuk memud ah penelitian i is membuat

a pikir sebagai beri

PAREPARE

**Tim penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilimiah (Makalah dan Skripsi) (Parepare: STAIN,
2013) h. 26

*Juliansyah Noor, Metodotologi Penelitian (Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya llmiah)
(Jakarta: Kencana, 2011) h. 76.
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SMP Negeri 3 Mallusetasi

A\ 4

Guru

Model Pembelajaran
(kelas eksperimen)

Model Teams Games
Tournament peserta didik
memainkan  permainan
dengan anggota tim lain
untuk memperoleh
tambahan poin untuk tim
skor tim mereka.

26

Model Pembelajaran
(kelas kontrol)

Model Konvensional
yang digunakan dalam
pembelajaran sehari-hari
yang bersifat umum
(ceramah).

Hasil

menerima
(kognitif).

pengalaman

Hasil Belajar setelah peserta didik

belajar

SMP Negeri 3 Mallusetasi pada kelas

PAREPARE

ksanakan di

dengan menggunakan model pembelajaran

Teams Games Tournament dan model pembelajaran konvensioanl pada mata

pelajaran Pendidikan Agama Islam kemudian diterapkan kepada peserta didik yang

bertujuan untuk mengetahui bagaimana peningkatan hasil belajar peserta didik dalam

proses pembelajaran telah dilakukan oleh peneliti.
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2.4  Hipotesis
Hipotesis merupakan pemecahan sementara atas masalah penelitian. la adalah
pernyataan semestara tentang hubungan yang diharapkan antara dua variabel atau

lebih. Dengan kata lain hipotesis merupakan prediksi terhadap hasil penelitian yang

diusulkan. Hipotesis tersebut mempe masalah yang diteliti.** dimana hipotesis

berasal dari kata ‘hypo’ yan hesa’ yang berarti kebenaran.*

Jadi hipotesis dikatak sementara ka ban yang diberikan hanya

hasil belajar Pendidika ; aka peneliti

i berikut :

ruh yang signifikan pener odel lajan Teams
sil belajar kan Agama

el 3 Mallusetas

pengaruh yan

ent terha(P nlnaE Fneanndidikan

odel pembe pams Games

. Islam pada

*lbnu Hadjar, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kwantitatif dalam Pendidikan (Ed. I. Cet.
Il; Jakarta : PT. Raja Grafindo, 1999), h. 61.

*M. Igbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya (Jakarta :
Ghalia Indonesia, 2002), h. 150.
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2.4.2 Hipotesis kedua
Ho,: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan model pembelajaran
konvensional terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik

kelas VII SMP Negeri 3 Mallusetasi.

Hi,: Terdapat pengaruh yang penggunaan model pembelajaran
konvensional terhade ikan Agama Islam peserta didik
kelas VII SMP I
2.4.3 Hipotesis ketige

Hos: Ti gama Islam

pembelajaran Teams G gan peserta

pembelajaran konvensio

eningkatan hasil belaja ikan Islam yang

peserta didik yang me ran dengan

akan model mes Tourna gan peserta
g mengikuti
Operasional

objek, yang

bjek dengan
al dari orang,
objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang di tetapkan oleh peneliti

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.*?

*3Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, R & D, h. 60-
61.
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Untuk menghindari terjadinya kekeliruan penafsiran pembaca sekaligus untuk
memudahkan pemahaman terhadap makna yang terkandung dalam topik penelitian
ini, maka akan dijelaskan variabel dalam penelitian ini:

2.5.1 Penerapan model pembelajaran Teams Games Tournament yang dimaksud

peneliti adalah kegiatan akukan peserta didik yaitu memainkan

permainan permai nggota tim yang lain  untuk

memeroleh sk mereka mas Permainan dapat disusun
berkaitan dengan
dapat juga
k (identitas
eams Games Tournam k mengajar
yang dirumuskan den atu jawaban
nnya, di kelas model Te ent meliputi
ap, ahap mengajar (teaching), kelompok
udy, tahap g

atan hasil be ) ama sud peneliti

yang dapat
apai tujuan

pembelajaran Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 3 Mallusetasi.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1. Jenis dan Desain Penelitian

Menurut Sugiyono metode pe n merupakan cara ilmiah yang dilakukan

untuk mengumpulkan data diantaranya untuk mengkaji

kebenaran suatu peneli

disimpulkan

eneliti untuk

buah penelitian. Jenis akan adalah

ain penelitiannya adal eksperimen)

kelas eksperimen dan

n penelitian

pre-test, treatment, dan po al design is

the blug )oth eses by
b d dependent

capai Yaitu
Pendidikan
Agama

Adapun dalam penelitian ini memiliki dua variabel yakni sebagai berikut :

**Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & R
(Bandung; Alfabeta, 2008), h. 3.

**Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D
(Cet. XIV; Jakarta: Alfabeta, 2012), h. 3.

*John W. Best, Research in Education (Prentice Hall; Englewood Cliffs, N.J, 1981), p. 68.

30
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Variabel Independen (X) : Penerapan Model Teams Games Tournament
Variabel Dependen (Y) : Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam

Desain penelitian sebagai berikut:

ent

es t47
e salah satu cara pembe i \gama Islam
i embelajaran Teams Gam perimenkan

kepada didik yang te an h.
. pertama
pertama dim k kemudian

ambaran LpnthEP H’:\“fran yang iajarkan dan
]

a pelajaran

Keterangan:

(Thaharah).
2. Pertemuan Kedua
Pada pertemuan yang kedua ini yang dilakukan adalah mencoba untuk memasuki

pelajaran yang akan diajarkan peserta didik. Mata pelajaran yang akan diajarkan

*'L.R. Gay, Educational Research Competencies for Analysis an Aplication, (Second Edition
Columbus, Ohio: Charles. E. Merril Publishing Co. 1981), h.228.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



32

kepada peserta didik adalah semua bersih hidup jadi nyaman (Thaharah) dengan
model pembelajaran Teams Games Tournament.
3. Pertemuan ketiga

Pada pertemuan ini sebagai fasilitator dan sebagai guru mata pelajaran Pendidikan

Agama Islam di dalam kelas akan me pelajaran yang akan diajarkan atau yang

diterima pada pertemuan dilanjutkan model pembelajaran
Teams Games Tour an yang diterima selama
proses j oerle an pos-tes untuk mengetahui

tingkat

gacu pada kondisi bah Jliamati pada

hasil langsung dari v imanipulasi,

n Wills Airaisa mengin iteria dalam

rikut:

yang bukan
atau dil empe i itian. Untuk
singkat yaitu
waktu yang
sama.
b. Pematangan

Pematangan adalah perubahan fisik dan mental pada subyek penelitian
sebagai akibat lewatnya waktu yang dapat mempengaruhi kecepatan dan

peningkatan hasil belajar dalam menerima materi pelajaran. Faktor ini dikendalikan
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dengan pemilikan sampel yag memiliki usia relatif sama. Dalam penelitian ini semua
sampel yang dipilih adalah peserta didik SMP Negeri 3 Mallusetasi kelas VII.1 dan
VII.2

c. Pemberian pre-tes

Pemberian pre-tes pada ntrol dan eksperimen setelah melewati
treatmen yang dilakukan ole 1a Islam.

d. Instrumen dana als
engukur semua variabel
peneliti a penelitian,
instrum g di s i uji
mengal: r setelah uji coba.
e. Ke ) atistic Regression)
n subyek yang memp rim sebagai

sample uhi perhitungan statistik. ini trol dengan

kstrim.
ian berlangs ena beragai

|kontroI.P*rn|E|Pn|R Egan mel pencatatan
1 3

menghi sampel yang

an subyek p

alasan

Variabel penganggu ini tidak dilakukan dengan asumsi peserta didik yang

dijadikan kelas perlakukan sudah matang.
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3.1.2 Validasi Eksternal
Validasi eksternal mengacu pada sejauh mana suatu penelitian atau
eksperimen dapat digeneralisaikan. Bracht dan Glass dalam ary et. Al. menyebutkan

dua macam validasi eksternal meliputi:

a. Validasi populasi

Validasi  populasi ikasi  populasi yang akan
digeneralisasikan berd Pertanyaan yang perlu di
bagaimanakah uang

g dijadikan

yangkut masalah gene peng sperimental

pada ko g lain. Pertanyaan yan ijawa memenuhi
) ondisi lingkungan (misaln daan, uan, pelaku
i riabel) yang leh hasil ya a pada latar
yang sa a penelitian v
3.2 Jan Waktu P
pelaksanapipnletMInsE di lokas litian, untuk
Ale guru yang

bersangkuta

3.2.1 Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 3 Mallusetasi. Penentuan lokasi di

atas dengan pertimbangan sekolah tersebut masih jarang dijadikan objek bahan

penelitian para mahasiswa untuk tahap penyesuaian sehingga menarik bagi penulis
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untuk mengkaji permasalahan yang terjadi, sekaligus sekolah tersebut lokasinya dekat
dari lokasi tempat tinggal peneliti. Dengan demikian akan memudahkan bagi peneliti
memperoleh data-data yang diinginkan.

1. Waktu Penelitian

Penelitian  dilaksanakan proposal ~ diseminarkan dan sudah

mendapatkan izin penelitia 3. bulan.
2. Fokus Penelitian

ahui peranan model Teams
elas VII di
Negeri usetasi de yaitu guru

erta didik.

yang be a pelajaran Pendidikan

i ad men penelitian yang hidup nggal a-sama dan

enjadi targ lasi adalah generalisasi

S; obyek/sub yai Kuantitas dan stik tertentu

oleh penelit udian ditari pulannya.*

i yang dip)henimnlEri 3 Mall

dalam tahun

yaitu terdiri

Untuk lebih jelasnya mengenai' jumlah populasi dari penelitian ini dapat

dilihat pada tabel berikut:

*8Sukardi, Metode Penelitian Pendidikan (Cet. I; Jakarta, 2003), h. 53

*sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D
(Bandung: Alfabeta, 2008), h. 59.
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Tabel 3.1 Daftar populasi peserta didik kelas VII SMP Negeri 3 Mallusetasi

Jumlah Peserta Didik
No Kelas Jumlah
Laki-laki Perempuan

1 VIlL.1 14 10 24

2 VII.2 24
Jumlah 48
2.
imiliki oleh
arkan penjelasan terse Ikan bahwa
sampel kil atau contoh dari p yang harus
akili) agar dalam men il penelitian

)agi populasi yang ada baik dalam karakter ma lahnya.

k Purposive

Hidup Jadi
VI tidak
mempelajarinya. sedangkan untuk kelas IX akan fokus pada bahan ujian

Nasional.

05ygiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2008), h. 118.
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b. Memilih dua kelas yaitu kelas ekperimen yang menggunakan model
pembelajaran Teams Games Tournament sedangkan kelas kontrol tidak
menggunakan model pembelajaran Teams Games Tournament melainkan model

pembelajaran yang biasanya digunakan pada situasi normal.

Hal ini penting dilakukan 3 ama kegiatan pembelajaran variasi belajar

dapat terlaksana dengan bai aitu sarana dan prasarana agar
kegiatan penelitian ¢ pertimbangan lain berupa
VVVVVV kriteria-Kkriteria tersebut
ampel dalam
dik 24 orang
dan peserta didik kelas ah 24 orang
g digunakan dalam pen sebanyak 48

a mengenai jumlah sampe i dapat dilihat

Mallusetasi

Jumlah 28 20 48

Sumber data: SMP Negeri 3 Mallusetasi Tahun 2017/2018
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3.4 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
3.4.1 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. “tanpa

mengetahui teknik pengumpulan peneliti tidak akan mendapatkan data

yang memenuhi standar da
Adapun tekni i.adalah sebagai berikut:

g digunakan

bakat yang

pok.

bahwa “A test is first a Lt rument a set

r items that requires pe t of the test

taker

ow how well

he is do ill help open

5-tes. Pre-tes

Agama Islam

> Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, Cet.
Ke- XI (Bandung: Alfabeta, 2010), h.308.

%2Douglas, Languange Assesment Principle and Classroom Practices (America; person
education, 2004), p. 3.

>*Keith Johnson, An Introduction To Foreign Languange Learning And Teaching (person
education, 2001), p. 291
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sebelum penulis memberikan penerapan model pembelajaran Teams Games
Tournament sedangkan pos-tes bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar
Pendidikan Agama Islam setelah memberikan penerapan model pembelajaran Teams

Games Tournament

2.  Observasi

Observasi atau penge nik atau cara pengumpulan data
dengan jalan mengada atan terhadap ang sedang berlangsung.*
geografis sekolah,
didik yang
terlibat Dbservasi ini

berpeda terdapat pada tata usa Pendidikan

Agama g digunakan peneliti be

giatan pengumpulan d n penelitian

i lingkungan objek penelit ng kegiatan

peneliti ingga didap penelitian.
pat 2 (dua) j yai

observation orang yang

b. am  kegiatan

a mengamati

aktivitas, responden. Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai Non

partisipan.

*Nana Syaodih Sukmadinata, Strategi Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2007), h. 220

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



40

3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan teknik yang digunakan dalam memperoleh sejumlah
data melalui pencatatan dari sejumlah dokumen atau bukti tertulis seperti keadaan

populasi, struktur organisasi, data dan sebagainya.

3.4.2 Instrumen Penelitian
1. Kisi-Kisi Instrumen
ah lembar tes hasil belajar.

untuk mengamati pelaksanae i pembelajaran.

ervasi Pembelajaran
untuk membuat lembar i )embelajaran

didik. Berikut ini adala embelajaran

er kan diri secal dan mental
melakukan pembela

berdasarkan

umusan masalah

Experiment Mengumpulkan data | Mengumpulkan informasi dan data untuk

menguji hipotesis yang diajukan

Menguji hipotesis Menguji hipotesis berdasarkan data yang
dikumpulkan
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Merumuskan
kesimpulan

berdasarkan penguji hipotesis™

Merumuskan atau menarik kesimpulan

Tabel 3.4 Kisi-kisi pembelajaran kelas yang menerima pelajaran seperti biasanya di

berikan guru

Variable | Sub Variable

Indikator

Kegiatan aw

Kontrc

Apersepsi

njelasan  guru  tentang  tujuan

-

Penarikan kesimpula

Evaluasi

Tindak lanjut (penuga

3. Kis
Tabel 3

JUMLAH
SOAL

bersuci dari hadas besa

r berdasarkan

3
berdasarkan ketentuan syari’atiislam 17
2. Menjelaskan makna perilaku hidup
bersih sebagai wujud ketentuan ) 1

5Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran. Jakarta: Kencana Media Group, 2008, h. 30.
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ketentuan syariat islam

3. Menyebutkan  contoh  perilaku
perilaku hidup bersih sebagai wujud
ketentuan bersuci dari hadas besar
berdasarkan ketentuan syariat islam

6,21

. Menjelaskan ketentuan
hadas kecil dan he

ara bersuci dari

kecil dan ha

MHMJW ARE

JUMLAH SOAL

20

26

Keterangan :
C1 = Mengingat

C2 = Memahami
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C3 = Menerapkan
C4 = Menciptakan

4. Uji Validitas dan reiliabilitas instrument penelitian

Sebelum instrumen tes PAI digunakan, terlebih dahulu diuji

cobakan pada responden di ini dilakukan untuk mengukur
sejauh mana instume i ent dapat dikatakan baik
2.5 Uji coba
r yang tepat

mengumpulka : menjawab

penelitian

utir emahaman sebelum uji co : hulu dinilai

onsep validit. en 8 ) i iga macam,

yaitu: (e tas isi, (cont alidity), dan

(c) wval empiris  (empir alid ini iditas yang

mempe i : aan terhadap

isi suat
sedangkan validitas konstruk adalah validitas yang mempermasalahkan seberapa jauh
item-item tes mampu mengukur apa yang benar-benar hendak di ukur. validitas

konstruk dilakukan untuk membuktikan bahwa instrument disusun berdasarkan

%8 Suharsimi, Arikunto, Dasar-dasar evaluasi pendidikan (edisi revisi), (cet; V, Jakarta: PT.
Bumi Aksara, 2005), h. 67.

%" Anas, Sudijono, Pengantar evaluasi pendidikan, (cet; V, Jakarta: PT Rajagafindo Persda,
2005), h. 164.
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konstruk teoritik dari aspek-aspek yang hendak diukur dalam variabel penelitian. Uji
validitas isi dan uji validitas konstruk dilakukan dengan konsultasi pada guru

Pendidikan Agama Islam di sekolah tersebut.

Validitas empiris suatu instrument atau tes ditentukan data hasil ukur instrument

yang bersangkutan, baik melalui jlaupun melalui tes, atau pengukuran

sesungguhnya. jika ska tuk menghitung koefisien

korelasinya digunaka Point biserial correla

isi si point biserial.
itung untuk butir yang d etul.
ri skor total.

oporsi siswa a butir yang

oporsi siswa a butir yang

5 di peroleh

instrument
penelitiar perhitungan
tersebut dari 26 item soal yang di uji cobakan tidak semua valid, soal yang valid

hanya 11 item, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada table berikut.

%83ukadi, Statistik (Untuk penelitian ilmu-ilmu social), (Jakarta: Rosemata Saputra, 2010), h.
267.
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NO Hasil uji validitas
Item pertanyaan Nilai koefisien Keterangan
1 1 0.372 Tidak Valid
2 2 0.537 Valid
3 Tidak Valid
4 Tidak Valid

alid
alid
alid

ak Valid

ak Valid
alid

ak Valid
alid
alid

ak Valid

ak Valid

16 16 0.347 Tidak Valid
17 17 0.587 Valid

18 18 -0.253 Tidak Valid
19 19 0.254 Tidak Valid
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20 20 0.625 Valid
21 21 0.103 Tidak Valid
22 22 0.329 Tidak Valid
23 23 0.253 Tidak Valid
24 Valid
24 Tidak Valid

agai alat pe

ikan hasil pe

Keterangan :

K = Jumlah item dalam instrument

Pi = proporsi banyaknya subyek yang menjawab pada item i

instrument

instrument

tetapan dan
rcaya untuk
t konsisten

elajar materi

enggunakan
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Qi=1-PF
S% = Varians total®
Selanjutnya dari hasil perhitungan realibilitas telah menunjukkan bahwa

instrumen tersebut reliable dengan ry; = 0.69 dan r gpe = 0.423 (r12 > I tapel > =

reliable). Selanjtunya, untuk me penafsiran terhadap r;; = 0.69. yang di

peroleh termasuk dalam Kkate yretasikan dengan tabel pedoman
intrpretasi sebagai beri

Tabel 3.7 Pedoman intrepretasi terhadap koefisien korelas

0.69, maka

teknik data
yang bersifat kuantitatif, dimana penulisiakan menganalisis data-data yang terkumpul,
mengelolah data dan mengambil kesimpulan dari data-data tersebut serta

menggambarkan atau melaporkan apa saja yang terjadi dilapangan (lokasi penelitian).

% Sugiyono, Metode penelitian pendidikan (Pendekatan kuantitatif, kualitatif dan R & D), h.
181
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Data yang diperoleh melalui riset lapangan untuk menguji hasil belajar peserta
didik diolah dengan menggunakan metode kuantitatif, kemudian data dianalisis

dengan formulasi sebagai berikut:

3.5.1 Analisis Deskriptif
Pada statistik deksri -cara untuk mencari harga rata-

rata, median, modus viasi, nilai an nilai minimum, yang

biasanya dijadikan entuk tabel distribusi i dan divisualiasasikan

dalam penelitian ini juan untuk
tesis ini dilakukan unt
yang diz iteri itolak.

ul untuk menguji tingkat k ilan didik dalam

jaran Teams Tournament

data tersebut dilak alam bentuk

diperoleh sebagai berikut:

Tabel 3.8 Klasifikasi Hasil Belajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
No Klasifikasi Hasil

1 Sangat Baik 86-100
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2 Baik 71-85
3 Cukup 56-70
4 Kurang 41-35
5 Sangat Kurang <40

Selanjutnya di n menggu

lah objek yang diteliti®*

encari nilai rata-rata paserta yang tkan dengan

PAREPARE

= Jumlah rata-rata dari r

rX
N = Jumlah peserta didik

semua peserta didik

89gyharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, Edisi revisi (Jakarta: Bumi Aksara),
h.236.

81 Anas Sudjiono, Pengantar Statistik Pendidikan (Cet 1V; Jakarta, PT Raja Grafindo Persada,
1995), h.40-41.
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Setelah mencari nilai rata-rata peserta didik selanjutnya peneliti mencari nilai

standar daviasi dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Keterangan :

standar deviasi maka s elakukan uji
fektivitas penggunaan Tournament
ikan Agama Islam pese S P Negeri 3

nakan uji Paired Sam e Independent

)otesis yang
akan uji uji
Paired Sample T-test dengan kriteria pengujian jika nilai signifikansi < 0.05, maka Hy
ditolak dan H; diterima. Untuk hipotesis ketiga diuji dengan menggunakan Uji

Independent Sample T-Test dengan kriteria pengujian jika nilai signifikansi < 0.05

82guharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Cet I11; Jakarta: Rineka Cipta, 1995), h. 444-
445,
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maka Hy ditolak dan H; diterima. Adapun rumusan hipotesis Hy dan H; yang diajukan
pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

Hipotesis pertama
Ho: n<Ho
Hiu  :u>Ho

Hipotesis kedua

PAREPARE
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Lokasi Penelitian

4.1.1 Profil SMP Negeri 3 Malluse

SMP Negeri 3 Ma di Dusun Topporeng Desa Nepo

Kecamatan Malluset: paten Barru ade ah yang menerima dan

gian besar yang berdo Kecamatan Mallusetasi
inggal tidak

didik yang

asilan menengah ke ba ah ke atas.

ertama Negeri 3 Mallu ru didirikan

rapa tokoh masyarakat Sekolah ini

ahu

ap awal pen rang tua yang i Desa Nepo

an berusaha

allusetasi ini gnya pendidikan,

aspirasi me etempat aga mendirikan

at SMP.F*rRaE M|RE sehingga

lah sekolah

pimpin oleh

4.1.2 Visi dan Misi SMP Negeri 3 Mallusetasi

4.1.2.1 Visi SMP Negeri 3 Mallusetasi

“Terdepan dalam mutu, berbudi pekerti luhur, beriman dan bertagwa”.

52
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4.1.2.2 Misi SMP Negeri 3 Mallusetasi

1. Meningkatkan mutu pembelajaran secara efektif agar siswa berkesempatan
mengembangkan diri secara optimal sesuai potensi yang dimilikinya

2. Meningkatkan disiplin guru dan siswa
3. Mengefektifkan proses pembelaj
4. Melengkapi sarana dan p
5. Menggali potensi b a bidang olahrags daya dan agama
6. Meningkatkan pembinaan siswa bidang olahraga, se
7.
8.

ai dengan ragam keser
0. kat untuk peduli pendi
10. Mel an i dan mengembangkan s
4.1.3 ru dan SMP Negeri 3 Ma
Tabel 4 Keadaan Gur, MP Negeri [luseta:

otal
P mpuan
16
Untuk o
414
Tabel 4.2 Data keadaan Peserta Didik SMP Negerl 3 Mallusetasn
No Kelas Jenis Kelamin Total
Laki-Laki Perempuan

1 VII 28 20 48
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2 VIl 37 32 69

3 IX 29 38 67

Untuk data yang lebih lengkap terdapat di lampiran 7

Fasilitas di abupaten Barru sudah cukup

memadai yang terdiri 0 tulis, dan segala macam

elitian ini dianalisis d uji Paired

unakan dalam rangka puan awal

pada kelas

dari hasil penelitian akan disajikan dalam bagian ini yang meliputi hasil belajar
Pendidikan Agama Islam. Nilai-nilai yang akan disajikan setelah diolah dengan
menggunakan analisis deskriptif yaitu mean, median, modus, standar deviasi, varians,

maximum, dan minimum. Selanjutnya, data itu akan disajikan dalam bentuk tabel
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distribusi frekuensi dan histrogram. Hasil analisis desktiptif tentang hasil belajar

Pendidikan Agama Islam disajikan sebagai berikut.

Tabel 4.3 Hasil Analisis Deskriptif
Kelas kontrol Kelas Eksperimen

Pre-tes Pre-tes Pos-tes

49.21 76.38

73

139.549

arkan tabel di bar beberapa perbe ang menjadi

antara 2 kelas yakni aik sebelum

memberikan gambaran bahwa selain ada peningkatan keduannya.
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Langkah selanjutnya adalah penyajian analisis deskriptif dalam bentuk
distribusi frekuensi serta penyajian dalam bentuk histogram. Adapun penyajian yang
peneliti maksud sebagai berikut:

Tabel 4.4 Distribusi frekuensi pre-tes kelas kontrol
INTERVAL F i olut (%0) frekuensi relative

27-34 2 8.33
35-42 4 25.00
43-50 54.17

51-58

as kontrol, peserta did a kelompok
orang (25%), sementara idi erada dalam
sebanyak 7
rada diatas ok rata-rata
rekuensi langkah tnya adalah
rlebi dahulu
elas sebagai
rujukan untuk menyajikan dalam histo . Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

lampiran analisis deskriptif untuk mendistribusikan dalam histogram.
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PRE TES KELAS KONTROL

S N W b~ U O N O

27-34 35-42 43-50 51-58 59-66 67-74

i frekuensi pos-tes kelas

rekuensi pos-tes kelas k
FREKUENSI
ABSOLUT (%)
.83

Berdasarkan tabel di atas jika dibandingkan nilai rata-rata yang diperoleh pada
pos-tes kelas kontrol, peserta didik yang berada pada kelaompok dibawah rata-rata 10
orang (41.68%), sementara peserta didik yang berada pada kelompok rata-rata atau

peserta didik yang mendapatkan nilai rata-rata sebanyak 7 orang (29.17%),
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selanjutnya peserta didik yang berada diatas kelompok rata-rata sebanyak 7 orang

(29.17%).

Setelah diperoleh hasil distribusi frekuensi langka selanjutnya penyajian

dalam histogram, namun untuk penyajian dalam histogram terlebih dahulu ditentukan

panjang kelas interval yakni bata dan batas kelas sebagai rujukan untuk

menyajikan dalam histo dapat dilihat pada lampiran

analisis deskriptif un ribusikan dalam

POS TES KELAS KONTROL

O P N W b U1 O N

36-45 46-55 56-65 66-75 76-85 86-95

Selanju

Tabel 4.6 Distribusi frekuensi pre-tes kelas eksperimen

FREKUENSI
INTERVAL F ABSOLUT (%) FREKUENSI RELATIF
27-34 1 4.17 4.17
35-42 4 16.67 20.83
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43-50 8 33.33 33.33

51-58 7 29.17 62.50

59-66 3 12.50 75.00

67-74 1 4.17 79.17
JUMLAH 24 100.00

Berdasarkan tabel n dengan nilai rata-rata yang

diperoleh pada pre-te g berada pada kelompok
eserta didik yang berada
ata sebanyak

pok rata-rata

asil distribusi frekuen
dalam uk penyajian dalam hist
nter ni batas kelas bawah dan bata jukan untuk

lam histogr da lampiran

PAREPARE
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PRE TES KELAS EKSPERIMEN

O B N W b U1 O N 0O O

27-34 35-42 43-50 51-58 59-66 67-74

pos-tes kelas eksperime

rekuensi kelas pos-tes e
REKUENSI ABSOL
(%) RELATIF

Berdasarkan tabel di atas jika dibandingkan dengan nilai rata-rata yang
diperoleh pada pos-tes kelas eksperimen peserta diidk yang berada pada kelompok
dibawah rata-rata terdapat 6 orang (25%), sementara itu peserta didik yang berada

pada kelompok rata-rata atau peserta didik yang mendapatkan nilai rata-rata sebanyak
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7 orang (29.17%), selanjutnya peserta didik yang berada diatas kelompok rata-rata

sebanyak 11 orang (45.84%).

Setelah diperoleh hasil distribusi frekuensi langka selanjutnya penyajian
dalam histogram, namun untuk penyajian dalam histogram terlebih dahulu ditentukan
panjang kelas interval yakni batas kelas bawah dan batas kelas sebagai rujukan untuk
menyajikan dalam histogram. Untuk lebih jelasnya. dapat dilihat pada lampiran

analisis deskriptif untuk mendistribusikan dalam histogram

- v |
POS TES KELAS EKSPERIMEN

O P N W b U1 O N

55-62 63-70 71-78 79-86 87-94 95-102

Pada penelitian ini tentunya yang paling penting adalah pengujian persyaratan
analisis data. Pada penelitian ini pengujian yang digunakan adalah uji normalitas dan
uji homogenitas data. Untuk mengetahui apakah data yang diperoleh berdistribusi

normal atau tidak serta apakah data yang diperoleh homogen.
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4.3.1 Uji normalitas data

Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh
berdistribusi normal atau tidak. Untuk mendekteksi normlitas data dalam penelitian
ini dilakukan dengan metode One-ample Kolmogorov Smirnov Test. Jika analisi
menggunakan metoe parametric.maka persyaratan normalitas harus terpenuhi, yaitu
berasal dari distribusi normal. Jika data tidak berdistribusi normal maka metode yang
digunakan adalah statistik non parametrik. Berikut'ini hasil dari pengujian normalitas

data secara lengkap.

Tabel 4.8 Uji Normalitas pre-tes dan‘pos-tes kelas kontrol

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

PRE TES POS TES
KELAS KELAS
KONTROL KONTROL

N 24 24
Normal Parameters®® Mean 48.46 61.54
Std. Deviation 11.891 14.161
Most Extreme Differences Absolute 167 152
Positive 156 139
Negative -.167 -.152
Test Statistic 167 152
Asymp. Sig. (2-tailed) .081° 157¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Berdasarkan tabel uji normalitas data pre-tes dan pos-tes kelas kontrol dapat

diketahui bahwa nilai pengujian normalitas pre-tes kelas kontrol yaitu Asymp. Sig.
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(2-tailed) = 0.081 > a = 0.05, maka data pre-tes kelas kontrol berdistribusi normal
pada tingkaat signifikansi o = 0.05. Sementara itu nilai pengujian normalitas pos-tes
kelas kontrol yaitu Asymp. Sig. (2-tailed) = 0.157 > o = 0.05, maka data pos-tes
kelas kontrol berdistribusi normal pada tingkat signifikansi o = 0.05. Dengan
demikian hasil dari kedua analisis diatas menunjukkan bahwa data dari kelas kontrol
berdistribusi normal.

Tabel 4.9 Uji normalitas pre-tes dan pos-tes kelas eksperimen

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

PRE TES POS TES

KELAS KELAS
ESKPERIMEN EKSPERIMEN
N 24 24
Normal Parameters®” Mean 49.21 76.38
Std. Deviation 11.014 11.813
Most Extreme Differences  Absolute 190 .154
Positive 190 154
Negative -.159 -.141
Test Statistic 190 154
Asymp. Sig. (2-tailed) .024° .145°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Berdasarkan tabel uji normalitas data pre-tes dan pos-tes kelas eksperimen
dapat diketahui bahwa nilai pengujian normalitas pre-tes kelas eksperimen yaitu
Asymp. Sig. (2-tailed) = 0. 024 > a = 0.05, maka data pre-tes kelas eksperimen
berdistribusi normal pada tingkaat signifikansi a = 0.05. sementara itu nilai pengujian

normalitas pos-tes kelas eksperimen yaitu Asymp. Sig. (2-tailed) = 0.145 > a = 0.05,
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maka data pos-tes kelas kontrol berdistribusi normal pada tingkat signifikansi o =
0.05.
4.3.2 Uji Homogenitas Data

Uji homogenitas data digunakan untuk mengetahui apakah data dari

kelompok sampel mempunyai vari a atau homogen. Uji homogenitas data

dilakukan dengan menggu versi 24.
4.3.2.1 uji homogenit as kontrol

Tabel 4.10. enitas varian kelas kon

Test of Homogeneity of Variances
HASIL BELAJAR KELAS KONTROL

Levene Statistic dfl df2 Sig.

el uji-homogeni i hwa harga f

nilai sig. = .05. dengan

dari kedua

Test of Homogeneity of Variances
HASIL BELAJAR KELAS EKSPERIMEN

Levene Statistic dfl df2 Sig.
110 1 46 742
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Dari tabel uji homogenitas varian kelas eksperimen dapat diketahui bahwa
harga f = 0. 110 dan nilai sig. = 0.742, sehingga nilai sig. = 0. 742 > a = 0.05.
dengan demikian data hasil belajar Pendidikan Agama Islam kelas eksperimen dari
kedua kelompok sampel adalah homogen pada tingkat signifikansi o = 0.05.

Tabel 4.12 uji homogenitas pos-tes trol dan kelas eksperimen

Test of Homogeneity of Variances
HASIL BELAJAR PAI

Levene Statistic dfl df2 Sig.

451 1 46 .505

5 eksperimen
dapat d f = 0.451dan nilai sig. ilai sig. = 0.
0.505 .05. demikian data hasil bel ikan Agama
Islam Kk elas eksperimen dari pel adalah
homoge tingkat signifikansi o= 0.05.

4.4. Pe Hipotesis

4.4.1 Pe Penerapan Teams Games To t terhadap

an hasil belajar Pen ama Islam peserta d P Negeri 3

s PAREPARE

Paired Samples Statistics

Std. Std. Error
Mean N Deviation Mean
Pair1 PRE TES KELAS 49.21 24 11.014 2.248
EKSPERIMEN
POS TES KELAS 76.38 24 11.813 2411

EKSPERIMEN
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Pada tabel Paired Sample Statistic terlihat rata-rata hasil Belajar Pendidikan
Agama Islam peserta didik sebelum diberikan model pembelajaran Teams Games
Tournament sebesar 49.21, standar deviasi 11.014 dan setelah diberikan model

pembelajaran Teams Games Tournament maka nilai rata-rata sebesar 76.38 dan

standar deviasinya 11.813. Hal ini riptif terdapat perbedaan rata-rata hasil

belajar Pendidikan Agama diberikan model pembelajaran

Teams Games Tourn

Tabel 4.14 P miles Correlations

Paired Samples Correlations

N Correlation Sig.

Pairl  PRE TES KELAS 24 931 .943
EKSPERIMEN & POS TES
KELAS EKSPERIMEN

N

ns eroleh koefi relasi antara

b ran Teams Tournament

PAREPARE

sebesar

Paired Samples Test
Paired Differences

95%
Confidence Sig.
Std. Std. Interval of the (2-
Deviatio  Error Difference taile

Mean n Mean Lower Upper t df d)
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Pair PRE TES - 16.026 3.271 - -20.399 - 23 .000
1 KELAS  27.167 33.934 8.304

EKSPERI

MEN -

POS TES

KELAS

EKSPERI

MEN

Pada tabel

ournament.

ebut diperoleh nilai Std. 3.271 yang

an baku perbedaan rata-

Pendidikan

Paired Samples Statistics

Std. Std. Error
Mean N Deviation Mean
Pair1 PRE TES KELAS 48.46 24 11.891 2.427
KONTROL
POS TES KELAS 61.54 24 14.161 2.891

KONTROL
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Pada tabel Paired Samples Statistics terlihat rata-rata hasil belajar Pendidikan
Agama Islam peserta didik sebelum diberikan model pembelajaran konvensional
sebesar 48.46 dan standar deviasi 11.891 dan setelah diberikan model pembelajaran
konvensional maka nilai rata-rata sebesar 61.54 dan standar deviasinya 14.161. Hal
ini secara deskriptif terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar Pendidikan Agama
Islam sebelum dan sesudah diberikan . model pembelajaran Teams Games
Tournament.

Tabel 4.17 Paired Samples Correlations

Paired Samples Correlations

N Correlation Sig.
Pairl  PRE TES KELAS 24 015 .000
KONTROL & POS TES
KELAS KONTROL

Pada 4.14 tabel Paired Samples Correlations diperoleh koefisien korelasi
antara sebelum dan sesudah diberikan model pembelajaran konwvensional sebesar
0.015.

Tabel 4.18 Paired Samples Test

Paired Samples Test
Paired Differences

95%
Confidence Sig.
Std. Std.  Interval of the (2-
Deviatio Error Difference tailed

Mean n Mean Lower Upper t daf )
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Pair PRE TES - 5.324 1.087 - - - 2 .000
1 KELAS  13.083 15.331 10.835 12.040 3
KONTRO
L - POS
TES
KELAS
KONTRO

Pada tabel Pai i .083 yang artinya selisih
esudah diberikan model

led) = 0.000

bedaan hasil

an dapat disimpulkan

belajar Islam peserta didik yan sebelum dan

sesuda belajaran konvensional

J Deviation

Hasil Belajar
PAI Konvensional

24 61.54 14.161

Pada tabel Grup Statistik terlihat rata-rata hasil belajar PAI peserta didik yang
diajar dengan model pembelajaran Team Games Tournament sebesar 76.38 dan
standar deviasi sebesar 11.813 serta rata-rata hasil belajar peserta didik yang diajar
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dengan model konvensional sebesar 61.54 dan standar deviasi sebesar 14.161 hal ini

berarti secara deskriptif hasil belajar PAI peserta didik yang diajar dengan model

penbelajaran Teams Games Tournament lebih tinggi dan lebih daripada peserta didik

yang diajar dengan model pembelajaran konvensional.

Tabel 4.20 Independent Samples Test

Independent Samples Test

Levene's
Test for
Equality
of
Variances t-test for Equality of Means
Std.  95% Confidence
Sig. Mean Error Interval of the
(2-  Diffe Diffe Difference
F Sig. t Df tailed) rence rence Lower Upper
HASI Equal .45 505 - 46  .000 - 3.764 -22.410 -7.256
L varian 1 3.9 14.83
BELA ces 41 3
JAR  assum
PAI ed
Equal - 44,  .000 - 3.764 -22.417 -7.250
varian 3.9 567 14.83
ces not 41 3
assum

ed
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Pada tabel Independent Sample Test pada bagian Equal Variances Assumed
dan Levene’s Test for Equality of Variances diperoleh F = 0.451 dan nilai sig. 0.505 >
a = 0.5 berarti varians populasi kedua kelompok sama atau homogen. Karena varians
data homogen maka dipilih baris Equal variances assumed dimana pada kolom
bagian t-tes for equality of means diperoleh harga t = -3.941 dengan df = 46 serta sig.
(2-tailed) = 0.000 < 0/2 = 0.000 <
disimpulkan bahwa hasil b

ingga Hy ditolak dengan demikian dapat

Islam pada peserta didik yang

diajar dengan model p ent lebih tinggi atau lebih

g diajar dengan model

4.5.1.Pe 3| ent terhadap
as VII SMP

servasi awal yang pen
asi tersebut dijadikan sebagai lo pene
bahwa model pe ; idak pernah
ingga peneliti

ngka peningkatan ha: eserta didik

> Negeri 3BAB|E PA R E

Teams Games Tournament pada kelas eksperimen dan pada kelas kontrol yang
menggunakan model pembelajaran konvensional pada peserta didik kelas VII SMP
Negeri 3 Mallusetasi. Pada proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam peneliti
turun langsung mengajar sekaligus mengamati jalan proses pembelajaran baik itu

kelas eksperimen yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran Teams
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Games Tournament maupun pada kelas kontrol yang diajarkan dengan
menggunakan model pembelajaran konvensional. Adapun langkah-langkah yang
digunakan pada kelas eksperimen yang menggunakan model pembembelajaran

Teams Games Tournamnet adalah sebagai berikut.

4.5.1.1 Pertemuan pertama pada kelas
Peneliti diperkenalke Agama Islam kepada kelas
Pendidikan Agama Islam

salam serta

da kelas eksperimen

edua, peneliti mengajar m

uan ketiga pa

ertemuan Pﬁ R'IEI P*naEnodel pe

aran  Teams
Games emberikan
pos-tes U yang telah
diterapkan pada peserta didik kelas VII

Berdasarkan hasil analisis deskriptif maka diperoleh hasil mean pre-tes
eksperimen 49.21 dan post test 76.38, artinya hasil menunjukkan adanya

peningkatan setelah diberikan treatmen pembelajaran dengan menggunakan model
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pembelajaran Team Games Tournament. Selain itu hasil uji normalitas data telah
menunjukkan bawa data tersebut berdistribusi normal dengan kriteria pre test
asymp. Sig ( 2 tailed) = 0.024 > a = 0. 05 dan post test = 0.145 > = 0. 05 dengan

demikian baik sebelum maupun sesudah eksperimen data tersebut berdistribusi

normal.

Data yang terkum ian digunakan untuk melihat

seberapa jauh tingkat peserta didik elajar Pendidikan Agama

Islam dengan me n model pembelajara s Gaems Tournament,

No Klasifikasi Hasil
1 Sangat Baik 86-100
2 Baik 71-85
3 Cukup 56-70
4 Kurang 41-55
5 Sangat Kurang <40°%

Bertolak data tabel klasifikasi hasil belajar diatas maka peserta didik yang
diajar dengan menggunakan model pembelajaran Teams Games Tournamnet terdapat
11 orang peserta didik yang mendapat hasil belajar kategori sangat baik (86-100),
terdapat 6 oarang peserta didik yang mendapat hasil belajar kategori baik (71-85).

%3Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, Edisi revisi (Jakarta: Bumi Aksara),
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4.5.2 Pengaruh penerapan model pembelajaran konvensional dalam peningkatan hasil
belajar Pendidikan Agama Islam pada peserta didik kelas VII SMP Negeri 3

Mallusetasi

Dari hasil analisis deskriptif telah menunjukkan adanya peningkatan
am peserta didik kelas VII SMP Negeri 3
pos-tes 61.54 dengan demikian hasil

pemahaman materi Pendidikan Aga

Mallusetasi dengan nilai mean p
tersebut menunjukkan 3 ar peserta didik setalah di ajar

dengan model konven

epada kelas
kontrol slam untuk
semente 3 lanjutnya peneliti mem perkenalkan
diri sel

mberikan pre-tes untu puan awal

peserta dijawab selanjutnya, yama Islam

mempe ntuk mengajar dikelas sela
peserta p ran konvensi
4522
kan model
pembelz
4523

Konvensional
selanjutnya sebelum diakhiri proses ‘belajar mengajar maka peneliti kembali
membagikan intrumen pos-tes untuk mengukur hasil belajar materi pendidikan
agama islam pada kelas kontrol. Kemudian setelah dianalisis hasil belajar materi

Pendidikan Agama Islam ternyata terdapat peningkatan hasil belajar materi

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



75

Pendidikan Agama Islam pada peserta didik dengan nilai rata-rata pre-tes 48.46 dan
pos-tes 61.54.
4.5.3 Perbedaan antara penerapan model pembelajarn Teams Games Tournament

dan konvensional dalam peningkatan hasil belajar Pendidikan Agama Islam

kelas VII SMP Negeri 3 Ma
Dari hasil analisi hwa skor hasil belajar materi

Pendidikan Agama a peserta didik egeri 3 Mallusetasi yang

diajarkan dengna menggunakan model pembelajaran Teams Games Tournament dan

peserta ah diperoleh

hasil ya . 2 iper Dimana skor

re-tes 49.21 dan skor r sedangkan
untuk k -rata pre-tes 48.46 dan s 61.54, dari
hasil te i bahwa kelas eksperim las kontrol.

varians

maka d

Pendidikan Agama Islam yang diajar dengan model konvensional.
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BAB V
PENUTUP
5.1 Simpulan

Berdasarkan analisis terhadap hasil belajar di atas, maka dapat ditarik

kesimpulan, di antaranya sebagai beri
5.1.1 Terdapat pengaruh n model pembelajaran Teams

Games Tournament ningkatan ha endidikan Agama Islam
pesera didik kelas egeri 3 Mallusetasi. H uktikan dengan nilai sig.
an terdapat

fikan antara

an model pembelajaran

ng signifikan pengguna al terhadap
gama Islam peserta d
g. (2-tailed) = 0.000 <
hwa terdapat perbedaan hasil belajar Pen

Dm bagian t-
(2-tailed) =
ngga Ho ditolak dengan demikian dapat

test for
0.000 a/2 = 0.000 < 0.025 ¢
disimpulkan bahwa hasil belajar Pendidikan Agama Islam pada peserta didik yang

<

diajar dengan model pembelajaran Teams Games Tournament lebih tinggi atau lebih
baik daripada hasil belajar Pendidikan Agama Islam yang diajar dengan model
konvensional.

76
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5.2 Saran
Dalam proses belajar mengajar hal yang paling utama adalah pembelajaran
yang menyenangkan, maka guru diharuskan memiliki kemampuan dalam mengelola

dan mendesain model pembelajaran yang baik oleh karrena itu diharapkan dengan

adanya hasil penelitian ini dapat men an manfaat bagi pihak yang membacanya,

berdasarkan kesimpulan dia jut sebagai berikut:
5.2.1 Bagi SMP Neg g ; ya menciptakan suasana

belajar dengan nyaman,

n diharapkan bagi sek
ningkatkan dan men pendidikan

ama Islam sehingga ujuan yang

adanya pen nat mencoba
embelajaran

dengan tuju

kelompok belajar sehingga apabila mengalami kesulitan dalam belajar dapat
diselesaikan secara bersama-sama. Khususnya dengan pelajaran Pendidikan Agama

Islam akan lebih mudah dipahami apabila dikaji melalui dengan kerja kelompok.
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LAMPIRAN 1
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Sekolah : SMP Negeri 3 Mallusetasi

Mata Pelajaran
Materi Pokok

Kelas/Semester
Alokasi Waktu

ndidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
Bersih Hidup Jadi Nyaman

a.
gung jawab,
......... : ; g diri dalam

- alam dalam

gaulan dan keberadaan
pengetahuan (factual,
asa ingin tahunya tenta
erkait fenomena dan kej

procedural)
, teknologi,

mengarang)
lain yang

dengan yang
Jalam sudut

B.
No

1

2 | 2.1 Memahami perilaku hidup | 2.1.1  Menyebutkan pengertian
bersih sebagai wujud perilaku hidup bersih sebagai
ketentuan bersuci dari hadas wujud ketentuan bersuci dari
besar berdasarkan ketentuan hadas besar  berdasarkan
syariat islam ketentuan syariat islam

2.1.2  Menjelaskan makna perilaku
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hidup bersih sebagai wujud
ketentuan bersuci dari hadas
besar berdasarkan ketentuan
syariat islam

2.1.3  Menunjukkan contoh perilaku
perilaku hidup bersih sebagai
wujud ketentuan bersuci dari
hadas  besar  berdasarkan
Ketentuan syariat islam

elaskan ketentuan
dari hadas kecil dan

n macam-macam

adas besar

dan hadas

D. Materi Pembelajaran
1. Taharah (Bersuci Menurut Ajaran Islam)
Taharah artinya bersuci dari najis dan hadas. Najis adalah kotoran yang
menjadi sebab terhalangnya sesorang untuk beribadah kepada Allah SWT.
Sedangkan hadas adalah keadaan tidak suci pada diri seorang muslim
yang menyebabkan ia tidak boleh shalat, tawaf dan lain sebagainnya.
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Strategi Pembelajaran

Model Pembelajaran : Pembelajaran kooperatif tipe Team Game
Tournament

Metode Pembelajaran . Diskusi, presentasi, tanya jawab, pemberian

tugas.

Sumber Belajar/ Alat/ Media : Buku PAI kelas VII dan materi
penunjang lainnya/ Lembar Kerja Siswa/ Lembar penilaian.

Langkah-
Langkah Pembelaj
Pertemuan Per.

Alokasi
Waktu

5 menit

motivasi kepada siswa.
kan tujuan pembelajara

Untuk mengetahui sej engetahuan peserta didik | 90 Menit

tentang materi pembelajaran semua bersih hidup jadi

nyaman.

Guru mengawali dengan mengajukan beberapa pertanyaan

contohnya:

e Apakah pengertian dari taharah?

e Tahukah kalian perbedaan najis dan hadas beserta
jenisnya masing masing
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¢ Siapakah diantara kalian yang mengerti dan paham
tentang taharah?
e Guru menunjuk seorang peserta didik untuk
memberikan opininya tentang taharah
e Guru menjelaskan tentang taharah.
b. Tahap kegiatan kelompok
Guru menginstruksikan agar tiap siswa mengambil nomor
yang nantinya akan men an kelompok masing-
masing.
Guru membagikan
dan masing n

engalami kesuliatan

serta didik mengadakan
an (religius dan disiplin

kehadiran dan memeriksa kerapihan pakaian, posisi dan
tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan motivasi kepada siswa.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin di
capai.

Guru memberikan apresiasi mengenai materi yang akan di
ajarkan

Guru menyampaikan alur pembelajaran kepada peserta
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didik.

Kegiatan Inti

a. Tahap penyajian materi/presentase kelas

Guru memperkenalkan materi yang akan dibahas kepada
peserta didik.

Secara individu peserta didik membaca dan memahami
materi semua bersih hidup jadi nyaman.

Untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan peserta didik
tentang materi pembe nua bersih hidup jadi
nyaman.
Guru mengaw
contohnya:

pa pertanyaan

an opininya tentang taha
elaskan tentang taharah.
an kelompok

soal kepada masing
ng anggota kelompok

mengontrol
uan yang ber
galami kesuliata

pertemuan berikutnya.

90 Menit

Pertemuan Ke Tiga

NO

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

1

Pendahuluan

Guru membuka pembelajaran dengan salam dan berdoa
bersama dipimpin oleh seorang peseta didik dengan penuh
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khidmat.
Guru memperlihatkan kesiapan diri dengan mengisi lembar | 15 menit
kehadiran dan memeriksa kerapihan pakaian, posisi dan
tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan motivasi kepada siswa.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin di

capai.

Guru memberikan apresiasi-mengenai materi yang akan di
ajarkan

Guru menyampaikar epada peserta didik.

Kegiatan Inti

NlTenILikan

wajibkan Menit
nstruksi guru.

tiap-tiap hasil diskusi

ang tercepat dan tepat,

n game ini.

a menggunakan metode

elah diberikan pada saat pre te
soal, baik

kelompok
pok maupun
kelompok

g benar
jawab salah

d. Tahap penghargaan kelc
Guru membahas hasil poin yang diperoleh peserta didik
dan menuliskanya di papan tulis.

Guru memberikan penghargaan kepada masing—masing
kelompok.

Penutup
Guru bersama-sama peserta didik menyimpulkan materi
yang telah dipelajari.
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Guru bersama peserta didik merefleksi pengetahuan yang 15
diperoleh selama proses pembelajaran. Menit
Guru menutup pembelajaran
I. Penilaian :
1. Jenis tagihan : Tes tertulis, Tes perbuatan (Performance Individu)

2. Bentuk intrumen : Uraian
3. Instrument soal
. Jelaskan perbedaan a

Topporeng, 04 Desember 2018

Guru Bidang Studi Mahasiswa Peneliti

~ =
I!E..M!HAMMAD RAIZA TUNISA

NIP. 19700518 199903 1 007 NIM : 14.1100.118
Mengetahui
p > i‘\(‘eﬂ(hSMP 3 Mallusetasi
.l ~ =~ _\\‘ !

PN

P-1S680804 199412 1 007

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



14
1
1
1
1
0
0
1
0
1
0
0
0
0
0
1
1
0
1
1
1
0
1

13
1
1
0
1
1
1
0
1
0
1
0
0
1
0
0
1
1
0
0
0
0
1

FHVdaEvd IS4 Ad T ESNT-DINGISE dO-21V1S 4O

10
1
1
0
1
0
0
0
0
0
1
0
0
1
1
1
1
1
1
0
1
0
0

PAREPARE

—
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JUMLAH | 15 8 16 11 6 14 | 11 3 5 11 5 11 12

14.8 16.5 | 13.6 | 14.6 14.1 15.6 | 14.6
Mp 13 8 | 1250|1273 | 0 4 4 |1133| 840 | 8 5/ 0 4 | 12.67

11.9 11.9 | 11.9 | 11.9 11.9 119 | 11.9
Mt 1195 | 5 | 1195|1195 | 5 5 5 | 1195|1195 | 5 5| 5 5 | 11.95
St 411 | 441 | 421 | 411 | 411|411 | 421 | 411 | 411 | 441 | 441 | 411 | 411 | 411
P 0.68 | 0.36 | 0.73 | 050 | 0.27 | 0.64 | 0.50 | 0.14 | 0.23 | 0.50 EE 0.23 | 0.50 | 0.55
Q 0.32 | 064 | 027 | 050 | 0.73 |0.36 | 0.50 | 0.86 | 0.77 | 0.50 0.77 | 050 | 0.45

0.53 0.54 | 0.65 - - 054 | == [ 048] 065
rhitung | 0.372 | 7 3 2 | 0.060 | 0.469 | 2 0| 1 2 | 0.190
thitung | 1.79 3.85 | -0.27 | -2.37 | 2.88 8 | 245 | 385 | 0.86
t tabel 2.09 .0 2.09 | 2.09 | 2.09 | 2.09 9 | 2.09 | 2.09 | 2.09
Invali Invali Vali | Invali | Invali | Vali | Invali | Vali | Vali | Invali
Criteria d d d d d d E d d d
JUMLA ' 11 11 5 1 | .8, 5 11 12
“ 0.23 | 050 | 0:36 | 0.23 | 0.50 | 0.55
0.77 | 050 0.77 | 0.50 | 0.45
0.18 | 0.25 % 0.18 | 0.25 | 0.25

N

m skor

23 24 25 26 total

1 1 OQ 0 14

1 1 1. 1 21

0 1 0 0 11

1 1 1 1 20

O




10

14

15
11

14
15
13
12
10
10
16

12

12

| 4.11
0.55
0.45
0.456

4.1

0.55,
0.4

i

14

4.11
0.64
0.36

12.44 | 1350 | 12.4271 13.67
11.95 | 11.95 | 11.95.4 11.95

0.253 [0.497 | 0.1

1S 40

12.67 | 15.71

11.95 | 11.95

9.75

11.95
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RE

2.06 1.65 | 3.25 | -1.17 1.17 | 358 | 0.46 1.56 117 | 256 | 05 2.29
2.09 209 | 2.09 | 2.09 209 | 2.09 | 2.09 2.09 209 | 209 | 20 2.09
Invalid | Invalid | Valid | Invalid | Invalid | Valid | Invalid | Invalid | Invalid | Valid | Invalid-} Valid
13 9 10 4 15 7 7 6 18 14 12°%0 12
0.59 041 | 045 | 0.18 0.68 | 0.32 | 0.32 0.27 0.82 | 0.64 O.SEﬁ-' 0.55
0.41 059 | 055 | 0.82 0.32 | 0.68 | 0.68 0.73 0.18 | 0.36 | 0.4 0.45
0.24 024 | 0.25 | 0.15 022 | 022 | 0.22 0.20 0.15 | 0.23 | 0.2 0.25
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LAMPIRAN 3 : ANALISIS DESKRIPTIF

A. Tabel distribusi frekuensi pre-tes kelas kontrol

R = nilai max- nilai min

r=73-27=46
K=1+3.3 LogN

K=1+33Log?24
K=1+33.13

Batas
B.bawah
26.5
34.5
425
50.5

58.5

PAREPARE
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B. Tabel distribusi frekuensi pos-tes kelas kontrol

R = nilai max- nilai min
r=91-36=55
K=1+3.3 Log N

K=1+3.3Log 24
K=1+33.1.38

K =5.554
55

)
vy}
| ||| g,
o1 01010101 01

©
S|

PAREPARE
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C. Tabel distribusi frekuensi pre-tes kelas eksperimen
R = nilai max- nilai min
r=73-27=46
K=1+3.3 LogN
K=1+3.3Log?24

K=1+33.1.38

~ g/~ iw
OO |IN |~

T

PAREPARE
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D. Tabel distribusi frekuensi pos-tes kelas eksperimen
R = nilai max- nilai min
r=100-55=45
K=1+3.3LogN
K=1+3.3Log?24

K=1+33.1.38

K =5.554
r_ 45

"k 555

3bawah |
54.5

62.5
70.5
78.5
86.5
94.5
447

o|© ~N (| o
N IO IN

T

2

PAREPARE
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LAMPIRAN 5 DATA GURU

ljazah Terakhir

v
o
o

NO Nama Lengkap Tugas Program Study/ Tahun

Pokok/Mengajar Jurusan
1 Drs. IHWAN HAMING, M.Pd | PIt. Kepala Sekolah IPS SEJARAH/IKIP 1992
2 DR. SURAHMIN AD»M MANAG. PEND/UNM 2015
PANU, S.Pd, M.Pd

3 Drs. H. MUHAMM/ Guru IPA A\ BIOLOGI/ IKIP 1992

4 | USMAN, S.Pd, M'Pd, Ph.D 2016

5 UNTA 2014

6 Guru PKN 2013

7 Guru PAI 1994

8 1998

9 NHAS 1997

10 2013 %

11 MPAR 2014

12 FITRIANI, S.Pd Guru BK BK/STKIP MATAJANG 2010

13 NASARUDDIN, S.Pd, MM Guru Bhs. MANAG/ STIE YPUP 2012

Indonesia
14 Hj. RUSNAINI, S.Sos Tenaga ILMU ADMINISTRASI 2004




Administrasi

15 MUHAMMAD DANIAL Tenaga IPS 2000
DAHLAN Administrasi

16 MUHAMMAD SUHAEL IPS 2000

PAREPARE
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LAMPIRAN 6 DATA JUMLAH PESERTA DIDIK

SEMESTER GANJIL
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LAMPIRAN 7 DAFTAR HADIR PESERTA DIDIK KELAS VII1.1

NOMOR

NIS

NAMA

AHMAD RESKI

HARI/TANGGAL

RABU

14/11
12018

21/11/
2018

28/11/
2018

olo|Nlo|lugswiN ik H 0 C

!
(

®
Cc
(92}

N

>

A
I

<
C

SRR
mim

\ = Hadir

I =lzin

S =Sak
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i
N
-
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-
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\/
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\/
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LAMPIRAN 7 : DAFTAR HADIR PESERTA DIDIK KELAS VII.2

NOMOR HARI/TANGGAL

Ul NIS NAMA SELASA

R L | 13/11 | 27/11/ | 04/12/

T /| /2018 | 2018 | 2018
P

1 ALDI Ll N

2 ALFINA Pl W

3 ANDI ALIF L]

4 ARDIANS L|

5 N

6 N

7

8

9

S =Sakit

A = Alpa

P P P P P P P

Pl Pl Pl Pl Pl Pl =il Pl Pl ] =l =l =l Pl Pl Pl il Pl =l =l il Pl Pl =
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KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) PAREPARE
JURUSAN TARBIYAH DAN ADAB
Alamat: JI. AmalBakti No. 8 Soreang 911331 Telepon (0421) 21307,
Faksimile (0421) 2404

Po Box: 909 Parepare 91100 Web: www.iainparepare.ac.id Email:
info.iainparepare.ac.id

INSTRUMEN.PENELITIAN PENULISAN PROPOSAL SKRIPSI
SEBELUM DI UJICOBAKAN

Nama Mahasiswa . Raiza Tunisa

Nim/Prodi : 14.1100.118 / Pendidikan Agama Islam

Jurusan :__Tarbivah dan Adab

Judul : Penerapan Model Pembelajaran Teams Games Tournament

Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Pendidikan Agama
Islam Pada Peserta Didik Kelas VII SMP Negeri 3
Mallusetasi

Nama
Kelas
Waktu

Jawablah soal berikut ini dengan memberikan tanda (X)

1. Menyapu muka dan kedua tangan sampai.siku dengan tanah suci sebagai
pengganti wudu atau mandi adalah...
a) Taharah
b) Mandi wajib
¢) Istinja’
d) Tayamum
2. Taharah mengajarkan kepada Kita agar selalu hidup...
a) Sederhana
b) Damai
c) Bersih
d) Tenang

3. Penyebab seseorang melakukan mandi wajib adalah...


http://www.iainparepare.ac.id/

a) Buang angin

b) Buang air kecil

¢) Menyentuh alat kelamin

d) Mengeluarkan air mani

. Apabila berhalangan untuk menggunakan air, mandi untuk menghilangkan

hadas besar diganti dengan

a) Mandi biasa
b) Tayamum

c) Ber-wud

an telingan dengan deb
dan tangan dengan air
an kaki dengan debu
an tangan dengan debu

ini hal-hal yang di bolehkan bagi perempuan yang haid
dengarkan c alﬂ

PR REPARE

a) 1
b) 3
c) 5
d) 7

. Di bawah ini merupakan sebab dari hadats kecil, kecual...
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a) Buang angin
b) Buang air kecil
¢) Haid

d) Tertidur

9. Perhatikan pernyataan berikut ini.

. Dalam perjalanan

b) Suci
c) Kotor
d) Sakit
12. Media yang digunakan dalam bertayamum adalah...
a) Kayu
b) Debu

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



c) Kopi
d) Air
13. Mandi junub merupakan cara bersuci dari hadats...
a) Kecil
b) Sedang

c) Menengah
d) Besar
14. Perhatikan tab

n atas yang tepat ada

PAREPARE

15.
Kayu
Debu
Kopi
d. Air

© o o

16. Sebab diwajibkan mandi junub bagi seseorang adalah, kecuali...
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a) Meninggal dunia
b) Berhubungan suami istri
¢) Buang air besar
d) Nifas

17. Berikut ini yang termasuk rukun tayamum adalah...
a) Niat
b) Membasuh kaki
c) Mengusap
d) Membas

termasuk

ah

hawasitah 'Zlﬂ

ah berarti P*,EE PﬁncEcikan ada

c) Najis dan dosa

d) Kotoran dan istinja
21. Najis menurut bahasa bahasa artinya...

a) Sesuatu yang dianggap kotor

b) Sesuatu yang harus di hindari
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c) Sesuatu yang harus di bersihkan
d) Sesuatu yang harus di hilangkan
22. Cara menyucikan najis mukhafafah adalah...
a) Kencing bayi perempuan dibasuh dan kencing bayi laki-laki di percik
b) Dibasuh 7 kali kemudian salah satunya dengan debu
uan cukup dengan di percik

c) Baik kencing laki-laki a

puan cukup dibasuh dengan air,

24, k kotoran ayam di jala a adalah...
kan air pada kotoran ter:
n sampe hilang wujud,
kali salah satunya dicam

25. kecuali...

26. Sesuatu yang mengharuskan seseorang mandi wajib untuk dapat
melaksanakan shalat disebut...
a. Hadats kecil
a) Najis
b) Hadats besar

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) PAREPARE
JURUSAN TARBIYAH DAN ADAB
Alamat: JI. AmalBakti No. 8 Soreang 911331Telepon (0421) 21307, Faksimile
(0421) 2404

Po Box: 909 Parepare 91100 Web: www.iainparepare.ac.id Email:
info.iainparepare.ac.id

VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN PENULISAN SKRIPSI (PRE-
TES DAN POS TES)

Nama Mahasiswa : Raiza Tunisa

Nim/Prodi :.14.1100.118 / Pendidikan Agama Islam

Jurusan : Tarbivah dan Adab

Judul . Penerapan Model Pembelajaran Teams Games Tournament

Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Pendidikan Agama
Islam Pada Peserta Didik Kelas VII SMP Negeri 3
Mallusetasi

Nama
Kelas
Waktu

Jawablah soal berikut ini dengan memberikan tanda (X)

27. Taharah mengajarkan kepada kita agar selalu hidup...
e) Sederhana
f) Damai
g) Bersih
h) Tenang
28. Apabila tidak terdapat air, maka bersuci untuk meghilangkan hadas kecil
maupun besar cukup dengan tayamum, yaitu...
e) Mengusap muka dantelingan dengan debu
) Membasuh muka dan tangan dengan air
g) Mengusap muka dan kaki dengan debu
h) Mengusap muka dan tangan dengan debu
29. Berikut ini hal-hal yang di bolehkan bagi perempuan yang sedang haid
kecuali...
e) Berpuasa
f) Mendengarkan ceramah
g) Zikir dan beristigfar
h) Mendengar adzan
30. Najis di golongkan menjadi ..... macam
e) 1
f) 3
9 5
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h) 7
31. Tata cara bersuci dari hadas besar adalah
a) Mandi
b) Istinja
c) Dibasuh dengan air
d) Wudhu
32. Media yang digunakan dalam bertayamum adalah...
e) Kayu
f) Debu
g) Kopi
h) Air
33. Mandi junub
e) Kecil
[ ada

ara bersuci da

34.

a
35. : uci, dua hal yang harus

36.

37.

b) Najis
c) Hadats besar
d) Kotoran
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Setelah mencermati instrumen dalam penelitian penyusunan skripsi
maka pada dasarnya di pandang telah memenuhi kelayakan untuk digunakan

dalam penelitian yang bersangkutan

13l
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TABEL Il
NILAI-NILAI r PODUCT MOMENT

Taraf Signifikan N Taraf Signifikan Taraf Signifikan

= ] 1% 5% | 1% | N [5% | 1%
_3 0,997 | 0,999 27 | 0,381 | 0,487 55 | 0,266 | 0,345
4 10,950 | 0,990 28 | 0374 | 0478 60 | 0,254 | 0,330
5 |0878 0959 | 29 |0367 |0470 65| 0,244 | 0,317
6 |0811 |0917 30 |0,3681 | 0,463 70 | 0,235 | 0,306
7 | 0754 | 0874 31 | 0,355 | 0,456 75 | 0,227 | 0,296
8 |0707 | 0,834 32 | 0,349 | 0,449 80 | 0,220 | 0,286
9 10666 |0798 | 33 |0,344 | 0442 85 | 0,213 | 0,278
10 |.0,632 | 0,765 34 -| 0,339 | 0,436 90 | 0,207 | 0,270
11 | 0,602 | 0,735 | 35 |0,334 | 0,430 95 | 0,202 | 0,263
12 | 0,576 | 0,708 | 36 | 0,329 | 0424 100 | 0,195 | 0,256
13 | 0,553 | 0,684 37 |0,325 | 0,418 125 | 0,176 | 0,230
14 | 0,532 | 0,661 38 |0,320 | 0,413 150 | 0,159 | 0,210
15 | 0,514 | 0,641 39 |0,316 | 0,408 175 | 0,148 | 0,194
16 | 0497 | 0623 | 40 | 0312|0403 200 | 0,138 | 0,181
17 | 0482 | 0606 | 41 |0308 | 0,398 300 | 0,113 | 0,148
18 | 0468 | 0590 | 42 |0304 |0393 400 | 0,098 | 0,128
19 | 0456 | 0575 | 43 | 0301 | 0389 500 | 0,088 | 0,115
20 | 0,444 | 0,561 44 | 0,297 | 0,384 600 | 0,080 | 0,105
21 | 0,433 | 0,549 45 | 0,294 | 0,380 700 | 0,074 | 0,097
22 | 0,423 | 0537 46 | 0,291 | 0,376 800 | 0,070 | 0,091
23 | 0,413 | 0,526 47 | 0,288 | 0,372 900 | 0,065 | 0,086
24 | 0404 | 0515 | 48 [0284 | 0368 | 1000 0,062 0,081
25 | 0396|0505 | 49 |0281 | 0364
26 | 0,388 | 0,496 50 | 0,279 | 0,361




TABEL Il
NILAI-NILAI DALAM DISTRIBUSI t

2 untuk ujt dua fihak (two tail test)

[ 050 0.20 0.10 0.05 0.02 0.01
a untuk uji satu fihak (one tail test)
0.025 0.01 0.005

0.25 0.10 0.05
1,000 3.078 6.314 12.706

Q
x

31.821 63.657
6

0816 @ 1886 2920  4.303 965 9925
0765 | 1638 2353 3182 4541 3‘231

0741 | 1533 2,132 2.776 3.747
0727 | 1476 = 2015 2571 3365 4032
0,718 1,440 1,943 2.447 3.143 3.707
0.711 1,415 1,895 2.365 2.998 3,499
0,706 = 1,397 = 1860 2.306 2,896 3.355
0,703 | 1,383  1.833 2,262 2.821 3.250
0,700 1372 | 1812 2.228 2,764 3,189
0697 = 1363 = 179 2.201 2718 3106
0,695 1.356 1.782 2.179 2681 3.055
0,692 1.350 1,771 2,160 2.650 3.012
0,691 1,345 1,761 2,145 2.624 2.977
0,690 1,341 1753 « 2,131 2,602 2.947
0,689 | 1,337 1,746 2,120 2.583 2.921
0688 | 1,333 1740 '+ 2,110 2.567 2.898
0688 @ 1,330 1734 | 2,101 2,552 2.878
0687 | 1,328 1,729 2,093 2.539 2.861
0687 » 1325 1,725 2,086 2,528 2.845
0,686 1,323 1.721 2,080 2.518 2.831
0686 | 1,321 1,717 2.074 2,508 2.819
0685 @ 1319 1,714 2,069 2.500 2.807
0685 | 1,318 1,711 2,064 2.492 2.797
0,684 1,316 | 1,708 2060 = 2485 2,787
0,684 1,315 1706 | 2,056 2.479 2.779
0,684 1314 | 1,703 2,052 2.473 2,771
0,683 1,313 | 1,701 | 2048 , 2467 2.763
0,683 1311 | 1699 | 2045 2.462 2.756
0,683 1,310 1697 | 2042 2.457 2.750
0,681 1,303 1,684 2.021 2423 2.704
0,679 1296 1671 2.000 2.390 2.660
120 . | 0,677 1289 @ 1858 1,980 2.358 2617
x 0,674 1282 | 1645 1960 = 2.326 2,576
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Lampiran 12
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Model 'PembelajaransTeams-Games Tournamnet-Dalam,Peningkatan Hasil
Belajar Pendidikan Agama Islam Pada Peserta Didik Kelas VII SMP Negeri 3
Mallusetasi™



